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Abstract. This study aims to assess the feasibility of the Lontong Tuyuhan MSME business
which has a location in Tuyuhan Village, Rembang Regency in Pancur District. The data
analysis methods used are revenue analysis, profit analysis, cost analysis, and also business
feasibility analysis using the Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Return On Investment (ROI),
and Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) analysis tools. ). This study uses qualitative research
methods with primary data collection tools in the form of observation, questionnaires,
interviews, and documentation. Data was obtained through 6 informants, namely the owner
of the Lontong Tuyuhan MSME business which has a location in Tuyuhan Village, Rembang
Regency in Pancur District. The Lontong Tuyuhan MSME business that has been researched
can be said to be adequate to run with an average R/C Ratio of 2.11 B/C Ratio of 1.11 and
ROI of 171.30%. The Lontong Tuyuhan MSME business that was observed had an estimated
average revenue of IDR 31,322,500/month. With an average monthly capital excluding
initial capital with a nominal value of IDR 14,893,425/month and an average profit of IDR
16,429,075/month.

Keywords: MSMEs, Lontong Tuyuhan, Costs, Revenue, Profits, Feasibility, Benefit Cost
Ratio, Return On Investment, Revenue Cost Ratio.

Abstrak. Studi ini bertujuan dalam mengkaji kelayakan usaha UMKM Lontong Tuyuhan
yang memiliki letak titik lokasi di Desa Tuyuhan, Kabupaten Rembang pada Kecamatan
Pancur. Metode analisis data yang dipergunakan yaitu analisis penerimaan, analisis
keuntungan, analisis biaya, dan juga analisis kelayakan usaha yang menggunakan alat
analisis Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Return On Invesment (ROI), dan Benefit Cost Ratio
(B/C Ratio). Studi ini memakai metode penelitian kualitatif dengan alat pengumpulan data
primer berupa observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Data diperoleh melalui 6
orang informan yaitu pemilik usaha UMKM Lontong Tuyuhan yang memiliki letak titik
lokasi di Desa Tuyuhan, Kabupaten Rembang pada Kecamatan Pancur. Usaha UMKM
Lontong Tuyuhan yang telah diteliti dapat dikatakan memadai untuk dijalankan dengan nilai
rata - rata R/C Ratio sebesar 2,11 B/C Ratio sebesar 1,11 dan ROI sebesar 171,30%. Usaha
UMKM Lontong Tuyuhan yang diobservasi memiliki estimasi rerata penerimaan sebesar Rp
31.322.500/bulan. Dengan rata-rata modal perbulan diluar modal pangkal dengan nominal
Rp 14.893.425/bulan dan memiliki keuntungan rata - rata Rp 16.429.075/bulan.

Kata kunci: UMKM, Lontong Tuyuhan, Biaya, Penerimaan, Keuntungan, Kelayakan,
Benefit Cost Ratio, Return On Investment, Revenue Cost Ratio.
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LATAR BELAKANG

Rembang merupakan salah satu kabupaten yang memiliki titik lokasi pada provinsi
Jawa Tengah, Rembang mempunyai keanekaragaman sejarah serta budaya, menyimpan
pesonanya tersendiri. Memiliki letak di pesisir pantai utara jawa, Rembang terkenal dengan
pantai - pantainya yang indah, tradisi yang unik, dan kulinernya yang lezat. Terdapat salah
satu desa di Kecamata Pancur yang menarik untuk dikunjungi yaitu desa Tuyuhan, Desa
Tuyuhan ini memiliki kuliner khas yang lezat yaitu lontong tuyuhan.

Lontong tuyuhan adalah makanan yang memiliki rasa yang gurih dan pedas yang
khas.perpaduan dari rasa kuah santan yang gurih, cabai rawit yang pedas, dan isian ayam
suwir yang lezat menghasilkan cita rasa yang unik dan tidak ditemukan pada hidangan
makanan lainnya. Pemerintah Kabupaten Rembang dan masyarakat Desa Tuyuhan mulai
melihat adanya potensi dari lontong tuyuhan sebagai produk UMKM.

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2008, Undang-undang tersebut mencantumkan bahwa
perusahaan yang dapat dikategorikan sebagai suatu UMKM merupakan badan usaha kecil
yang dipegang dan dijalankan oleh suatu individu atau dipunyai oleh sekumpulan kecil
individu dengan total kekadayaan serta penghasilan yang spesifik (Sanjaya & Nuratama,
2021).

Seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap wisata kuliner yang
memiliki sejarah, desa Tuyuhan kabupaten Rembang menghadapi tekanan untuk
mempertahankan kualitas, daya saing, dan keberlanjutannya. Tantangan tersebut mencakup
aspek keuangan, pemasaran, dan operasional, sementara peluang terletak pada potensi pasar
yang terbesar, peningktana.

KAJIAN TEORITIS
Lontong Tuyuhan

Lontong Tuyuhan merupakan santapan khas dari daerah Rembang yang terletak di
provinsi Jawa Tengah, yang dikenal dengan cita rasanya yang pedas dan gurih. Lontong
Tuyuhan ini dihiasi dengan  opor ayam yang pedas. Bahan-bahan yang digunakan untuk
membuat lontong tuyuhan yaitu ayam, jahe, serai, daun salam, cabai, bawang putih, cabai
rawit, santan dan daun jeruk purut. Sejarah Lontong Tuyuhan ini awalnya dibuat oleh Mbah
Jumali, tokoh ulama kharismatik di Desa Tuyuhan, untuk dihidangkan kepada  Para
santrinya, kemudian Lontong Tuyuhan menjadi populer dan banyak diminati masyarakat
Rembang dan sekitarnya.

Teori Biaya

Biaya merupakan salah satu elemen yang paling krusial pada proses produksi karena biasa
produksi bersifat sulit ditemukan dan perlu dipakai secara seefisien mungkin untuk
menghasilkan penghasilan yang maksimal. Secara segi sifat biaya pada korelasinya dengan
tingkatan output, biaya produksi bisa dikategorikan menjadi beberapa biaya yaitu:

Biaya Total (Total Cost)
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Biaya total merupakan total nominal yang digunakan dalam menghasilkan produksi.
TC=TFC+TVC
Dimana:
TFC = Total fixed cost
TVC = Total variabel cost
Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost)

Biaya tetap total merupakan total seluruh yang digunakan dalam mendapatkan faktor
produksi yang nominalnya tidak dapat diubah.

Biaya Variabel Total (Total Variable Cost)

Biaya variabel total yaitu total seluruh nominal yang digunakan dalam mendapatkan
faktor produksi variabel.

Teori Penerimaan

Menurut (Wibowo dan Larasati Sukmadewi, 2015) penerimaan adalah keseluruhan
penerimaan yang didapatkan melalui penjualan pada konsumen. Secara sistematis,
penerimaan bisa dihitung dengan menggunakan perkalian antara harga jual satuan dan
jumlah produksi. Pernyataan tersebut bisa dijabarkan dengan rumus seperti berikut ini:

TR=PxQ
Dimana:

TR = Total Penerimaan (Rp)

P = Harga jumlah produk (Rp)

Q = Jumlah produk yang dihasilkan

Teori Pendapatan

Laba atau keuntungan adalah satu dari beberapa tujuan inti dari perusahaan pada saat
melaksanakan suatu kegiatan, laba adalah keuntungan yang didapatkan suatu perusahaan

sebagai hasil suatu kegiatan usahanya. Keuntungan tersebut akan digunakan untuk

berbagai tujuan, salah satunya untuk menumbuhkan kesejahteraan perusahaan
tersebut melalui layanan yang dihasilkan (Octaviana dan Sarah). Pendapatan bisa dijabarkan
dengan rumus seperti berikut ini:

n=TR-TC

Keterangan:

m = Laba

TR = Pendapatan Total

TC = Total biaya yang dikeluarkan

Teori Kelayakan Usaha
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Studi kelayakan usaha merupakan salah satu aktivitas yang meneliti suatu kegiatan
usaha yang hendak dioperasikan secara menyeluruh dengan tujuan untuk
mempertimbangkan jika kegiatan tersebut layak atau memadai untuk beroperasi atau tidak.
Dengan demikian studi kelayakan, merupakan bahan yang dapat menjadi penentuan saat
membuat pertimbangan tentang diterima atau ditolaknya suatu rencana proyek atau ide
usaha.(Putri Wahyuni Arnold, dkk 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggabungkan metode kualitatif dengan pendekatan perhitungan
kuantitatif, menggunakan data berupa deskripsi dari konstruksi dan informasi dari beberapa
informan. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data dan dianalisis
menggunakan metode seperti Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Return On Invesment (ROI),
dan Benefit Cost Ratio (B/C Ratio). Setelah menetapkan metode pengumpulan data,
penelitian melanjutkan dengan wawancara, pengisian kuesioner, dan observasi langsung
dengan melibatkan sebanyak 6 informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelayakan usaha pada studi ini diukur dengan perhitugan R/C Ratio, B/C Ratio dan Return
on Invesment (ROI). Selain itu dilakukan juga perhitungan biaya, penerimaan dan
pendapatan, seperti berikut ini:

1. Rata-rata biaya pangkal yang dihasilkan melalui biaya tetap dan biaya variabel dari ke-
6 informan pemilik usaha UMKM Lontong Tuyuhan sebesar Rp 14.893.425/bulan.

2. Rata-rata penerimaan yang diperoleh dari ke-6 informan pemilik usaha UMKM
Lontong Tuyuhan sebesar Rp 31.322.500/bulan.

3. Rata-rata pendapatan yang diperoleh dari ke-6 pemilik usaha UMKM Lontong Tuyuhan
sebesar Rp 16.429.075/bulan.

4. Hasil perhitungan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) dari ke-6 informan memperoleh nilai
rata-rata sebesar 2,11. Artinya semua usaha UMKM Lontong Tuyuhan di Desa Tuyuhan
Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang layak untuk dijalankan

5. Hasil perhitungan Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) dari ke-6 informan memperoleh nilai
rata-rata sebesar 1,11. Artinya semua usaha UMKM Lontong Tuyuhan di Desa Tuyuhan
Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang layak untuk dijalankan.

6. Hasil perhitungan Return on Invesment (ROI) dari ke-6 informan

memperoleh nilai rata-rata sebesar 65,17%. Hal tersebut menunjukan bahwa semua
usaha UMKM Lontong Tuyuhan yang memiliki letak lokasi pada Desa Tuyuhan yaitu
tepatnya pada Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang bisa mendapatkan keuntungan
sebesar 171,30%, yang artinya usaha Lontong Tuyuhan yang memiliki letak lokasi pada

163 = JEPI - VOLUME 2, NO. 3, AGUSTUS 2024



Analisis Kelayakan Usaha Lontong Tuyuhan Di Desa Tuyuhan Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang

Desa Tuyuhan yaitu tepatnya pada Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang layak untuk
dijalankan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Usaha UMKM Lontong Tuyuhan yang memiliki letak lokasi pada Desa Tuyuhan
yaitu tepatnya pada Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang yang diobservasi memiliki
estimasi rerata penerimaan sebesar Rp 31.322.500/bulan yang memiliki rata - rata modal
perbulan diluar modal pangkal sebesar Rp 14.893.425/bulan dan memiliki keuntungan rata
- rata Rp 16.429.075/bulan.

Usaha UMKM Lontong Tuyuhan yang memiliki letak lokasi pada Desa Tuyuhan
yaitu tepatnya pada Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang yang diteliti dapat dikatakan
memadai untuk beroperasi bila dilihat melalui aspek finansial dengan analisis nilai rata - rata
R/C Ratio sebesar 2,11, B/C Ratio sebesar 1,11 dan ROI sebesar 171,30%.

Usaha UMKM Lontong Tuyuhan yang memiliki titik lokasi pada Desa Tuyuhan
yaitu tepatnya pada Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang yang diteliti masih berpotensi
untuk berkembang lebih baik lagi dengan mengikuti saran - saran yang diberikan oleh
peneliti

Pemilik usaha UMKM Lontong Tuyuhan harus lebih memperhatikan kualitas bahan
baku yang akan di proses menjadi makanan Lontong Tuyuhan agar rasa yang dihasilkan
dapat memberikan hasil yang maksimal dimana hal ituakan mempengaruhi minat konsumen
untuk membeli.
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